
ABSTRAK

Pada era globalisasi pada saat ini, dimana persaingan dalarn dunia usaha

semakin ketat maka sangat diperlukan suatu stategi-strategi khusus yang tepat,
baik melalui teknologi maupun melalui Sumber Daya yang dimiliki agar
perusahaan dapat bertahan dan mengalahkan para pesaing. Oleh karena itu
kualitas produk merupakan perhatian yang sungguh-srmgguh oleh perusahaan.

Kualitas produk disini dipenganrhi oleh pelatihan dan pengembangan

karyawan khususnya bagran finishingnya karena perusatraan merasa karyawan
itulah yang saat id memerlukan pelatihan dan pengembangan. Hal itu
dimaksudkan agar dalam menyelesaikan pekerjaannya karyawan tidak sampai
melakukan kesalahan aau dapat meminimalkan kesalahan ke{a yang mereka
lalcukan. Karena dengan banyalorya produk yang dihasilkan mengalami kecacatan

secara materiil dan jumlah unit yang cukup besar atau banyak. Hal itu membuat
peneliti tertarik untuk meneliti masalah produk cacat pada perusahaan Singata

Seni Karya dan berusaha membuktikan bahwa pelatihan yang merupakan solusi
atas permasalahan perusahaan yaitu dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda, uji F dan uji T dengan junlah responden sebanyak 15 orang
karyawan.

Melalui hasil pengujian regresi linear berganda untuk uji simulun (uji F)
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi
kualitas produk dengan nilai F hitung sebesar 6,155 dan F tabel sebesar 3,88.
Dalam hubungan secara simultan ini dihasilkan koefisie,n deterrrinasi (K) yang

menggambarkan bahwa variabel bebas secara simultan berpenganrh terhadap

kualitas produk sebesar 7l,2o6,56dangkan sisanya 28,8% disebabkan faktor-faktor
lain.

Sedangkan pengujian secara parsial rnenggunakan uji T menunjukkan
variabel pelatihan (Xr) dengan oilai T hitung 2,608 > T tabel 2,178 jugamemiliki
tingkat signifikasi sebesar 0,023 sehingga dapat disimpulkan pelatihan

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas produk (Y). Dan variabel
pengembangan (X2) dengan nilai T hitrmg 1,041 < T tabel 2,178 juga memiliki
tingkat signifikasi sebesar 0,318 sehingga dapat disimpulkan pengembangan tidak
berpenganrh secara signifikan terhadap kualitas produk (Y).

Dari hasil uji hipotesis diatas menunjukkan bahwa kedua variabel diatas

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas produlq sehingga hipotesis
pertama terbukti. Sedangkan untuk hipotesis kedua juga terbukti bahwa pelatihan
yang dominan berpengaruh terhadap kualitas produk dengan nilai T hitung
terbesar yaitu 2,608.


